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PENUTUP

A. Kesimpulan

Transmigrasi merupakan suatu program pemerintah sejak zaman kolonialisasi,
program ini sudah di mulai Indonesia berada dibawah pemerintah belanda meskipun
masih di sebut dengan kolonialisasi, kemudian setelah merdeka program ini tetap
dilanjutkan oleh pemerintah Indonesia dan di sebut dengan Transmigrasi.
Transmigrasi tergolong ada beberapa macam, yaitu Transmigrasi umum dan lokal.

Transmigrasi sebagai kegiatan perpindahan penduduk yang berorientasi pada
pembangunan tidak terlepas dari masalah yang dihadapi oleh bangsa Indonesia.
Adapun masalah yang dihadapi adalah masalah kependudukan, pembangunan dan
masalah ekonomi. Transmigrasi dalam arti perpindahan penduduk yang
diselengarakan oleh pemerintah sebagai akibat tumbuhnya kekhawatiran akan
kemunduran kemakmuran rakyat yang disebabkan tekanan penduduk yang semakin
merata. Pelaksanaan Transmigrasi adalah merupakan keinginan masyarakat itu
sendiri untuk memperbaiki kehidupan.

Kedatangan awal masyarakat Transmigrasi di Kecamatan Paleleh merupakan
suatu program pemerintah yang ada sejak Zaman Kolonialisasi. Transmigran yang
ada di Kecamatan Paleleh merupakan suatu program pemerintah yang dikenal
dengan Departemen Transmigrasi dan PPH ( Pemukiman dan Perambah Hutan).

Transmigran yang ada di Kecamatan paleleh merupakan Transmigran mandiri di



karenakan pemerintah hanya memperoleh bantuan dalam jangaka satu tahun dan
penyediaan lahan sebesar 2 Ha tanah untuk melanjutkan hidup ditahun selanjutnya.
Kedatangan masyarakat Transmigran di Trans Lilito tentu dengan harapan dan
tujuan agar mendapatkan satu wilayah yang diharapakan dapat meningkatkan
kehidupan mereka. Masyarakat Transmigran sudah lebih awal mempersiapkan diri
untuk mengikuti program tersebut dan menujuh lokasi yang menjadi tempat
penampungan mereka sebelum pemberangkatan. Sedangkan dalam menghadapi
perkembangan ekonomi yang ada masih sangat memprihatinkan karena pada awal
kedatangan mereka yang dimana persoalan ekonomi dan pekerjaan merupakan hal
yang paling utama dalam keseharian. Perkembangan ekonomi bermulai pada
masyarakat bercocok tanam karena hanya itu yang bisa di lakukan masyarakat
setempat untuk melanjutkan hidup selama ada di Tanah Transmigrasi. Walaupun
sudah mulai bercocok tanam penghasilan yang mereka dapatkan masi sangatlah
minim dikarena tanaman yang selama ini mereka kelolah hanya seperti sayur-
sayuran, ubi jalar, dan padi. Kehidupan seperti ini berlanjut selama mereka tinggal
di tanah Transmigrasi bahkan sampai dengan saat ini. Namun dari berjalannya
tahun perkembangan di bidang ekonomi sedikit meningkat disebabkan hasil panen
yang mereka kelolah semakin banyak dan hasil penjualanpun semakin terlihat.
Perkembangan pendidikan yang ada di Desa Pinonto masih sangat minim
karena melihat keadaan faktor ekonomi yang sangat rendah sehingga dapat
menimbulkan faktor pendidikan yang masih sangat dibawah, walaupun Desa

Pionoto sudah memiliki Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah SMP-satap namun



masih banyak yang tidak memilih untuk melanjutkan sekolah sampai SMA dikarena
faktor ekonomi yang tidak mendukung, walaupun ada dari beberapa anak
masyarakat yang sampai pada tahap SMA namun tidak dapat melanjutkan sampai
ke tahap perkuliahan.

Secara garis besar Transmigrasi merupakan suatu proses yang dimana suda di
rencanakan oleh pemerintah. Sebuah penelitian sejarah terlebih menyangkut
Transmigrasi suku Jawa sangat berpengaruh pada Sosial dan Ekonomi sehinga
sangat membutuhkan bantuan pemerintah yang dimana untuk membantu suatu
perubahan hidup terhadap masyarakat Transmigrasi suku Jawa. Pada dasarnya
masyarakat suku Jawa sangat memprihatikan dengan masalah ekomomi yang
kurang memadai.

Dengan adanya program Transmigrasi menunjukan perubahan yang terjadi di
tempat tujuan Transmigrasi mulai dari persoalan Sosaial,budaya,ekonomi, bahkan
dalam bidang politik. Hal ini di sebabkan karena kedatangan suku Jawa sebagai
Transmigran akan mempengaruhi kehidupan sosial, dengan dasar seperti interaksi
sosial, perubahan sosial bagi penduduk lokal, begitu pulah dalam aspek budaya,
tidak sedidkit terjadi akulturasi bahkan asimilasi budaya antara suku Jawa sebegai
Transmigran dan suku-suku lainnya sebagai penduduk asli yang telah lama
menempati daerah-daerah yang sudah menjadi tujuan Transmigrasi, perubahan-
perubahan dalam aspek ekonomi dan juga politik dan bisa akan terjadi pulah di

daerah yang menjadi tujuan Transmigrasi tersebut



B. Saran

Penulis mengakui kekurangan dalam penulisan karya ilmiah yang masih banyak
kekuragan dalam segi pengetikan penyusunan serta bahasa yang digunakan belum
belum sepenuhnya dipahami oleh pembaca. Maka dari itu penulis mengharapkan

kritik serta saran yang membangun untuk bahan koreksi dalam penulisan selanjutnya
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